
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemberian POC Bioboost berpengaruh pada jumlah daun 20 hst dan 30 

HST, berat buah dan lingkar buah namun tidak berpengaruh pada jumlah 

daun 10 HST dan jumlah buah. POC bioboost 7 liter/ha memberikan 

pengaruh terbaik terhadap jumlah daun (19,6 helai), berat buah (9462.5 

gram), dan lingkar buah (50,6 cm),  

2. Abu sabut kelapa berpengaruh  pada berat buah dan lingkar buah, namun 

tidak berpengaruh pada jumlah daun dan jumlah buah. Pemberian abu 

sabut kelapa 4 ton/ha memberikan pengaruh terbaik pada berat 

buah(9222.2 gram) dan lingkar buah (50.3 cm). 

3. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan POC Bioboost dan abu sabut 

kelapa pada semua parameter pengamatan 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan dan produksi tanaman 

semangka (Citrulus vulgaris Schard) melalui pemberian pupuk organik cair dan 

abu sabut kelapa menunjukkan hasil yang cukup baik, maka perlu memulai 

teknologi budidaya tanaman semangka melalui pemberian pupuk organik cair dan 

pemanfaatan limbah sabut kelapa. Selain itu perlu memperhatikan faktor lain yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman semangka seperti 

pengendalian hama dan penyakit. Perlakuan POC Bioboost 7 Liter/Ha dan 

perlakuan abu sabut kelapa 4 Ton/Ha bisa dijadikan pengetahuan dan dasar dalam 

membudidayakan tanaman semangka di provinsi gorontalo. 
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